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RINGKASAN 

 
 
Tingkat Kemiskinan dan Respon Petani terhadap Kegiatan Usahatani 
Zona Rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri  di  Desa Curah Nongko Kecamatan 
Tempurejo Kabupaten Jember. Devi Lusita Wulandari, 061510201017; 2011; 
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember. 
 
 

Taman Nasional Meru Betiri merupakan hutan lindung yang memiliki luas 

lahan seluas 58.000 Ha dan terletak pada Kabupaten Jember seluas 37.585 Ha dan 

Kabupaten Banyuwangi seluas 20.415 Ha. Zona rehabilitasi merupakan zona pada 

Taman Nasional Meru Betiri yang dapat dilakukan kegiatan usahatani untuk 

memperbaiki hutan yang gundul dan meningkatkan pendapatan petani. Kondisi 

pendapatan petani yang rendah menyebabkan petani berada pada kondisi miskin 

sehingga petani menggantungkan hidupnya pada hasil hutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: (1) Respon petani terhadap kegiatan usahatani yang 

berdasarkan pada peraturan pihak Taman Nasional Meru Betiri pada zona 

rehabilitasi., (2) Tingkat pendapatan petani yang melakukan kegiatan usahatani 

pada zona rehabilitasi Taman Nasional Meru Betiri, (3) Tingkat kemiskinan petani 

yang melakukan kegiatan usahatani pada zona rehabilitasi Taman Nasional Meru 

Betiri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan analitik. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan dispropotioned stratifid 

random sampling. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: (1). Respon petani 

terhadap kegiatan usahatani pada zona rehabilitasi positif atau tinggi. Hal ini 

disebabkan karena petani tidak memiliki lahan pertanian, rendahnya tingkat 

pendapatan yang diperoleh petani, sempitnya lahan pertanian di Desa Curah 

Nongko, banyaknya petani yang menjadi buruh tani, dan kegiatan usahatani pada 

zona rehabilitasi tidak ada pembagian hasil atau gratis, (2).Pendapatan petani yang 

diperoleh dari hasil kegiatan usahatani di zona rehabilitasi adalah menguntungkan 

(Rp.3.163.468,75). petani memperoleh keuntungan karena pendapatan yang 

diperoleh mampu menutupi biaya-biaya yang digunakan oleh petani dalam 

kegiatan usahatani pada zona rehabilitasi, (3). Tingkat kemiskinan petani yang 



 

 

melakukan kegiatan usahatani pada zona rehabilitasi pada tingkat kecukupan 

pangan/ tidak miskin, miskin orang dan paling miskin. Respon petani yang tinggi 

dan keuntungan petani yang diperoleh dapat mengentas kemiskinan petani zona 

rehabilitasi. Dengan demikian bahwa program pemerintah tentang usahatani pada 

zona rehabilitasi yang mengikut sertakan masyarakat cukup berhasil. Hal ini 

karena dengan adanya program tersebut maka dapat merubah pola pikir 

masyarakat yang awalnya adalah merambah hutan namun saat ini telah berubah 

menjadi petani pembudidaya yang mampu meningkatkan pendapatan petani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

Poverty Rate And Farmers Response to Wards Farming Activities In The 
Rehabilitation Zone of Meru Betiri National Park in Curah 
Nongko,Tempurejo-Jember; Devi Lusita Wulandari, 061510201017; 2011: 
Social Economy of Agricultural Department, Faculty of Agriculture, Jember 
University. 
 

Meru Betri National Park is a protected forest which is 58.000 Ha wide 

and 37585 ha of it is located in the area of Jember while the 20.415 Ha is in the 

area of Banyuwangi. Rehabilitation zone is a zone in the Meru Betiri National 

Park where the farming activities can be done to fix bare woods and increase 

farmers income. The condition of low-income farmers led them to a poor 

condition so that they rely on the forest products. The research aims to determine: 

(1) the respons of farmers to wards the farming activities based on the policy of 

Meru Betiri National Park in the zone of rehabilitation, (2) the income of farmers  

who do farming activities in the rehabilitation zone of Meru Betiri National Park, 

(3) poverty rate of farmers who do farming activities in the rehabilitation of Meru 

Betiri National Park. The research method used is desckriptive ansd analitycal 

methods. The sampling technique used is stratified dispropotioned random 

sampling. The result obtained are: (1) the respon of farmers toward farming 

activities in a positives or a rehabilitation zone or high. It caused farmers don’t 

have farm land, farmers income lavel is low, the limited agricultural land in the 

village of Curah Nongko, many farmers become agriculture laborers, and farming 

activities in zones of rehabilitation there was no profit sharing or free, (2) farmers 

income earned from farming activities in zones of rehabilitation is beneficial. 

Farmers benefit because the proceeds can cover the costs that are used by farmers 

in farming activities in zones of rehabilitation, (3) the proferty rate that farmers do 

farming activities in rehabilitation zones at the level of adequacy of food/ non 

poor, poor, and most poor. High farmers responses and the profit obtained by 

farmers to alleviated poverty of farmers that include community rehabilitation 

zone is quite successful cause the program could change people mindset who was 



 

 

originally was into forrest, but now has changed into peasant farmers that can 

increase farmers income.      
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